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Proses pembelajaran musik khasidah di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Semarang dilakukan seperti bentuk pembelajaran pada lazimnya, yang meliputi, tujuan, subjek belajar, metode, materi, media, dan evaluasi.fungsi pembinaan musik khasidah di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wanita Semarang meliputi, fungsi pembinaan mental, media hiburan, sarana keakraban bagi para warga binaan yang mengikuti pembinaan musik khasidah. 

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah: Fungsi musik khasidah sebagai pembinaan para Warga binaan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II.A Wanita Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan fungsi musik khasidah di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Wanita Semarang. Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan gambaran dan sumbangan pemikiran bagi masyarakat luas dan sebagai bahan refrensi serta masukan untuk penelitian masalah-masalah pembelajaran khususnya tentang pembelajaran musik khasidah di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II.A  Wanita Semarang.
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dngan menggunakan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian adalah Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Semarang. Sasaran penelitian adalah Fungsi pembinaanMusik Khasidah di Lembaga Pemasyarakatan  Kelas IIA Wanita Semarang Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisa dengan cara yaitu data direduksi, disajikan dan ditarik kesimpulan dengan verifikasinya.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan musik Khasidah di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II.A Wanita Semarang disamping sebagai hiburan, pembinaan musik khasidah sangat membantu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan para warga binaan untuk dapat lebih rajin dalam beribadah. Untuk meningkatkan mutu pembinaan,sebaiknya Dalam memberian metode pembinaan pembimbing menggunakan metode tanya jawab, demonnstrasi, driil (mengulang), dan pemberian tugas pada proses pembinaan musik khasidah di Lembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas IIA Semrang. Seharusnya pembimbing melakukan pendekatan-pendekatan khusus untuk mengetahui karakter-karakter setiap warga binaan yang mengikuti pembinaan musik khasidah, hal ini dimaksudkan agar para warga binaan lebih jelas dalam menerima materi yang disampaikan.
